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INTAN JAYA- Dengan semangat pengabdian tanpa batas, Satgas Pamtas RI-
PNG Mobile Yonif 113/JS Pos TK Agapa menggelar kegiatan “Jaya Sakti Sehat”
berupa pelayanan kesehatan gratis bagi warga di Kampung Kendetapa, Distrik



Homeyo, Kabupaten Intan Jaya, Senin (20/10/2025).

Melalui kegiatan ini, Satgas menunjukkan wajah humanis TNI yang hadir tidak
hanya menjaga keamanan, tetapi juga menjadi penyembuh luka dan penolong
masyarakat di pedalaman Papua Tengah.

Kegiatan yang dipimpin langsung oleh Kapten Inf Doriman Rajagukguk,
Komandan TK Agapa, dilakukan dengan penuh kasih dan kepedulian. Tim
kesehatan Satgas mendatangi rumah-rumah warga serta membuka pos
pelayanan di titik berkumpul masyarakat untuk memberikan pemeriksaan medis,
pengobatan ringan, hingga penyuluhan kesehatan.

“Kami hadir bukan sekadar menjaga wilayah, tetapi juga memastikan saudara-
saudara kami di pedalaman tetap sehat dan bisa beraktivitas dengan baik.
Kesehatan masyarakat adalah bagian dari tanggung jawab moral kami sebagai
prajurit,” ujar Kapten Rajagukguk.

Warga Kampung Kendetapa menyambut kehadiran Satgas dengan penuh rasa
syukur. Marinus Selegani, Kepala Kampung Kendetapa, menyampaikan bahwa
pelayanan kesehatan ini menjadi bentuk nyata perhatian TNI terhadap
masyarakat yang selama ini kesulitan mengakses layanan medis.

“Terima kasih banyak atas pelayanan kesehatan yang telah diberikan. Ini sangat
membantu kami. Kehadiran Satgas benar-benar menunjukkan kepedulian dan
kasih terhadap masyarakat,” ungkap Marinus dengan mata berbinar.

Menurutnya, kegiatan ini tidak hanya dilakukan di Kampung Kendetapa, tetapi
juga menyentuh dua kampung lainnya di sekitar wilayah tersebut, yakni Agapa
dan Ugitapa, yang semuanya berada di daerah pegunungan terpencil Distrik



Homeyo.

Masyarakat menilai kegiatan ini bukan sekadar pelayanan kesehatan, melainkan
juga simbol kehadiran negara yang nyata di tengah keterbatasan fasilitas dan
medan yang sulit dijangkau. Dengan pendekatan humanis dan penuh empati,
para prajurit “Jaya Sakti” berhasil merebut hati warga, membangun kepercayaan,
dan menumbuhkan harapan baru di tanah Papua.

“Kehadiran TNI di sini membawa semangat baru bagi kami. Mereka bukan hanya
menjaga keamanan, tapi juga menjaga kehidupan,” tambah Marinus dengan
penuh rasa haru.

Aksi “Jaya Sakti Sehat” di bawah Satgas Yonif 113/JS menjadi bukti bahwa

prajurit Ksatria Jaya Sakti tidak hanya bertugas dengan senjata, tetapi juga

dengan hati menyentuh, merawat, dan menguatkan masyarakat Papua agar
tetap tegar di tengah keterbatasan.
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